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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil analisi yaitu 

sebagai berikut :  

1. Hasil analisis ROIC dan WACC, menunjukkan bahwa tingkat 

return dari jumlah modal yang diinvestasikan rata-rata pertahun 

sebesar 13.594% sedangkan tingkat biaya modal rata-rata 

tertimbang pertahun sebesar 15.236% dengan selisih yang rata-

rata pertahun adalah sebesar 1.642% sehingga dari hasil 

perhitungan tersebut diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

perusahaan dalam mengelola usaha pada tahun 2007 mengalami 

kenaikan sebesar 7.36% dan pada tahun 2008-2011 mengalami 

penurunan sehingga  dapat dikatakan bahwa PT. Kuala 

Pelabuhan Indonesia tidak dapat memberikan tambahan 

ekonomi dalam empat tahun terakhir ini. 

2. Hasil penilaian kinerja keuangan PT. Kuala Pelabuhan 

Indonesia dengan menggunakan metode EVA menunjukkan 

bahwa posisi EVA berada di bawah nol atau bernilai negatif  

(EVA<0) pada tahun 2007, tahun 2008, tahun 2010, dan tahun 
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2011 mengalami penurunan hal ini disebabkan adanya kenaikan 

biaya modal terhadap perusahaan, sehingga perusahaan tidak 

mampu memberikan nilai tambah ekonomis dan harapan para 

investor. Sementara kondisi EVA yang positif yang terjadi pada 

tahun 2009 menunjukkan tingkat pengembalian yang dihasilkan 

melebihi tingkat biaya modal atau tingkat pengembalian sesuai 

dengan yang diharapkan oleh investor. Keadaan ini (EVA > 0) 

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai 

tambah bagi pemilik modal dan konsisten dengan tujuan 

memaksimumkan nilai perusahaan. 

3. Dari hasil kinerja keuangan dengan Economic Value 

Added (EVA), yang menunjukkan bahwa rata-rata kinerja 

keuangan periode 2007-2011, nampak bahwa rata-rata 

pertahun sebesar US$ -23,485,301.43. Sehingga nilai EVA 

yang negatif (EVA<0) artinya, penilaian kinerja keuangan 

PT. Kuala Pelabuhan Indonesia dengan EVA 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada setiap tahun 

tersebut tidak menambah nilai ekonomis bagi perusahaan 

serta tidak mampu memenuhi harapan para pemegang 

saham dan investor 

 

5.2. Keterbatasan 

Studi kasus perusahaan yang diambil hanya satu, sehingga 

kurang dapat untuk diperbandingan. Variabel dependen yaitu analisis 
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kinerja keuangan hanya diukur berdasarkan Economic Value Added 

(EVA), sehingga kurang dapat untuk diperbandingkan. 

 

5.3. Saran 

Saran yang diberikan penulis pada PT. Kuala Pelabuhan Indo-

nesia dalam penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan kon-

sep EVA berdasaarkan simpulan dan keterbatasan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai EVA yang telah dicapai oleh PT. Kuala 

Pelabuhan Indonesia ada beberapa tahun yang menunjukan 

jumlah yang negatif. Dengan kondisi yang seperti ini akan 

mengakibatkan kerugian pada perusahaan tersebut. Untuk itu 

manajemen perusahaan perlu melakukan pengawasan terhadap 

biaya modal yang digunakan, karena biaya modal menunjukkan 

besarnya pengembalian yang dituntut oleh investor atas modal 

yang diinvestasikan di perusahaan. 

2. PT. Kuala Pelabuhan Indonesia walaupun telah mencapai nilai 

EVA yang positif dalam setahun, namun manajemen perusahaan 

perlu bersikap hati-hati dalam menentukan kebijakan struktur dan 

komposisi modal. Hal ini perlu dilakukan untuk mencegah 

turunnya nilai EVA dikemudian hari karena mengingat kondisi 

ekonomi Negara yang tidak stabil maka perlu diwaspadai naiknya 

tingkat biaya operasi. Oleh karena itu seluruh manajemen dari 

perusahaan (khususnya manajer produksi) harus bisa bekerja 

sama agar bisa mempertahankan kinerja keuangan yang lebih 

baik. 
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3. Apabila metode EVA ini digunakan, perusahaan akan dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 

tambah ekonomis. Sehingga manajemen dalam menciptakan nilai 

EVA positif kedepan harus lebih meningkatkan laba operasi tanpa 

adanya tambahan modal, menginvestasikan struktur modal yang 

optimal dan mengurangi modal usaha yang tidak menguntungkan 

agar perusahaan berjalan secara efisiensi dan efektif.  

4. Bagi penelitian yang akan datang, diharapkan lebih 

memperhatikan penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan 

perusahaan sehingga hasil perhitungan EVA lebih baik lagi dan 

lebih bermanfaat bagi perusahaan. 

5. Bagi penelitian yang akan datang, diharapkan lebih 

memperhatikan variabel dan studi kasusnya agar bisa 

diperbandingkan. Sehingga bisa memberikan hasil analisi kinerja 

yang baik bagi perusahaan. 
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